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“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” (Qs. Ar Rum: 

60). 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya” (Qs. Ghafir: 44) 
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Potensi Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) Asal Akar Pisang Kluthuk 

(Musa balbisiana Colla) sebagai Agen Biostimulan dan Bioprotektan 

 

Riska Dwi Ardani 

20106040038 

 

Abstrak 

 

Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) memiliki peranan sebagai agensia 

biostimulan dan bioprotektan. Pada penelitian ini dilakukan pengujian potensi 

biostimulan dan bioprotektan bakteri endofit asal akar pisang kluthuk (Musa 

balbisiana Colla) lokal secara in vitro maupun in vivo. Sebanyak tujuh isolat 

bakteri endofit berhasil diisolasi dari akar pisang M. balbisiana dan satu 

diantaranya yaitu PK4 terpilih sebagai isolat unggul setelah dilakukan pengujian 

in vitro. Kemampuan isolat PK4 sebagai biostimulan dalam menghasilkan hormon 

IAA sebesar 0,9248 ppm dan mampu menurunkan Tingkat keparahan penyakit 

Fusarium wilt pisang oleh Fusarium sp. BD2 sebesar 13,7%. Bakteri PK4 berhasil 

diidentiifkasi sebagai anggota genus Caryophanon. Dengan demikian isolat PK4 

sebagai PGPB menunjukan potensi biostimulan dan bioprotektan tinggi.  

 

Kata kunci: PGPB, bakteri endofit, Musa balbisiana Colla, biostimulan, 

bioprotektan. 
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Potential of Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) from Banana Kluthuk 

(Musa balbisiana Colla) Root as Biostimulant and Bioprotectant Agent 

 

Riska Dwi Ardani 

20106040038 

 

Abstract 

 

 

Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) serve as biostimulants and 

bioprotectants. This study evaluated the biostimulant and bioprotectant potential 

of endophytic bacteria from local Musa balbisiana Colla (Kluthuk banana) roots, 

both in vitro and in vivo. Seven endophytic bacterial isolates were successfully 

isolated from M. balbisiana roots, and one, PK4, was selected as a superior isolate 

after in vitro testing. PK4 demonstrated biostimulant activity by producing 0.9248 

ppm IAA hormone and reducing Fusarium wilt disease severity caused by 

Fusarium sp. BD2 by 13.7%. PK4 bacteria were successfully identified as 

members of the genus Caryophanon. Thus, PK4 isolate exhibits high biostimulant 

and bioprotectant potential as PGPB. 

 

Keywords: PGPB, endophytic bacteria, Musa balbisiana Colla, biostimulant, 

bioprotectant. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bakteri pemicu pertumbuhan tanaman atau dikenal dengan istilah 

Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) merupakan bakteri yang dapat 

berasosiasi dengan tanaman. Manfaat PGPB diantaranya dapat 

meningkatkan kemampuan remediasi tanaman dengan merangsang 

pertumbuhan tanaman melalui sekresi berbagai jenis metabolit dan 

hormon, melarutkan mineral, memfiksasi nitrogen, dan melindungi 

tanaman dari patogen serta membantu mengurangi berbagai jenis cekaman 

biotik dan abiotik lainnya yang dihadapi tanaman (Backer et al., 2018). 

Salah satu turunan PGPB adalah bakteri endofit.  

Bakteri endofit merupakan kumpulan bakteri yang memberikan 

banyak manfaat bagi tanaman inang tanpa memberikan kerugian bagi 

tanaman inang tersebut. Bakteri endofit hidup dalam jaringan tanaman dan 

melakukan kolonisasi pada relung ekologi yang sama dengan patogen 

tanaman, sehingga bakteri endofit dikenal luas sebagai agen pengendali 

hayati yang potensial. Bakteri endofit berkoloni dalam jaringan internal 

tanaman inangnya sehingga dapat terlindungi dari stress lingkungan dan 

kompetisi dengan mikroba lain (Balosi et al., 2014). Menurut Rai (2006), 

peran utama bakteri endofit diantaranya sebagai biostimulan dan 

bioprotektan pada tanaman. 

Peran bakteri endofit sebagai biostimulan adalah membantu 

menyediakan kebutuhan unsur hara dari dalam tanah untuk tanaman dan 

meningkatan pertumbuhan tanaman melalui produksi fitohormon penting 

oleh bakteri endofit seperti IAA, sitokinin, dan giberelin (Suryanti et al., 

2023). Penelitian biostimulan bakteri telah banyak dikaji seperti Birt et al. 

(2022) yang melaporkan bahwa PGPB tanaman pisang (Musa spp.) dari 

organ akar, batang semu, daun, dan rizosfer menunjukkan kemampuan 

dalam meningkatkan penyerapan nutrisi tanaman dan menginduksi 

pertumbuhan host (pisang). Bakteri endofit yang diisolasi dari kultur 
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embrionik Musa acuminata teridentifikasi sebagai Ralstonia sp. dan 

Bacillus sp. menghasilkan asam asetat indol dan siderofor serta 

mendorong pertumbuhan tanaman. Bakteri ini juga dapat melarutkan 

fosfat dan menghasilkan amonia (Jimtha et al., 2014). 

Peran bakteri endofit sebagai bioprotektan yaitu kemampuannya 

dalam menekan dan menghambat perkembangan hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman inang. Hal ini dikarenakan bakteri endofit mampu 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat 

penyebaran patogen (Suryanti et al., 2023). Cao et al. (2004) melaporkan 

bakteri Streptomyces griseorubiginosus yang diisolasi dari daun dan akar 

pisang mampu menghambat fungi pathogen Fusarium oxysporum f. sp. 

cubense (Foc). Dewianty et al. (2023), berhasil memperoleh isolat bakteri 

endofit dari akar, tangkai dan daun Musa balbisiana yang memiliki potensi 

menghambat fungi patogen Pyricularia oryzae penyebab penyakit blast 

pada padi. Reghunandanan et al. (2020) juga berhasil mengisolasi 

beberapa bakteri endofit dari buah dan akar pisang kultivar Musa 

paradisiaca yang berkontribusi terhadap pertahanan terhadap patogen 

penyakit darah yang disebabkan oleh BDB (Blood Disease Bacterium).  

Pisang kluthuk atau Musa balbisiana Colla merupakan spesies 

penting dalam asal usul pisang budi daya (Simmonds, 1966) yang 

memiliki banyak sifat untuk toleransi stres abiotik dan biotik 

(Venkataramana et al., 2015). Hal ini dikarenakan pisang kluthuk memiliki 

jenis genom b yang lebih toleran terhadap kondisi kekeringan dan lebih 

tahan terhadap penyakit (Sunandar, 2017). Potensi PGPB dari tanaman 

pisang kultivar liar khas negara tropis seperti Indonesia ini terbukti dapat 

digunakan sebagai alternatif biokontrol tanaman dan potensial sebagai 

pendukung pertumbuhan tanaman (Rahayu et al. 2021b). Mikroba endofit 

yang berasosiasi dengan tanaman merupakan interaksi yang penting 

karena komunitas mikroorganisme tersebut memiliki peranan signifikan 

dalam mendukung dan melindungi pertumbuhan tanaman (Berendsen et 

al., 2012). 
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Penelitian mengenai aktivitas bakteri endofit pada akar tanaman 

pisang khususnya pisang klutuk (Musa balbisiana Colla) sudah dilakukan 

sebelumnya antara lain kemampuannya sebagai penghasil antibakteri 

(Lakoro et al., 2023), metabolit sekunder seperti flavonoid dan tannin 

(Sumadewi, 2022), memiliki aktivitas biostimulan (Rahayu, 2021a) dan 

bioprotektan (Dewianty et al., 2023). Namun kemampuan biostimulan dan 

bioprotektan bakteri endofit tersebut umumnya masih dalam taraf 

pengujian secara in vitro. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna 

mengembangkan penelitian yang sudah ada yakni menguji potensi 

biostimulan dan bioprotektan bakteri endofit dari akar pisang klutuk 

(Musa balbisiana Colla) lokal secara in vivo sehingga diharapkan mampu 

mengeksplorasi keberagaman bakteri endofit dari akar tanaman pisang 

klutuk yang dapat dikembangkan sebagai agensia biostimulan dan 

bioprotektan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik bakteri endofit PGPB asal akar pisang kluthuk 

(M. balbisiana)? 

2. Bagaimana kemampuan biostimulan bakteri endofit PGPB asal akar 

pisang kluthuk (M. balbisiana) terhadap pertumbuhan tanaman pisang 

secara in vivo? 

3. Bagaimana kemampuan bioprotektan bakteri endofit PGPB asal akar 

pisang kluthuk (M. balbisiana) terhadap fungi pathogen Fusarium 

oxysporum secara in vivo? 

4. Bagaimana karakteristik dan identifikasi secara fenotipik bakteri 

endofit PGPB yang unggul? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri endofit PGPB asal akar 

pisang kluthuk (M. balbisiana). 

2. Mengetahui kemampuan biostimulan bakteri endofit PGPB asal akar 

pisang kluthuk (M. balbisiana) secara in vivo. 

3. Mengetahui kemampuan bioprotektan bakteri endofit PGPB asal akar 

Pisang Kluthuk (M. balbisiana) secara in vivo.  

4. Mengetahui karakteristik bakteri endofit PGPB yang unggul secara 

fenotipik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran khususnya pada kajian ilmu Biologi serta 

diharapkan mampu menjadi pijakan atau referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan potensi Plant Growth 

Promoting Bacteria (PGPB) sebagai agen biostimulan dan bioprotektan 

khususnya terhadap bakteri asal akar pisang kluthuk (Musa balbisiana 

Colla). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat tujuh isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari 

akar pisang kluthuk (M. balbisiana). Dari ketujuh isolat, isolat PK4 

merupakan bakteri unggul yang didapatkan dari pengujian secara 

in vitro. 

2. Isolat bakteri PK4 secara signifikan mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta mampu 

menghambat pertumbuhan F. oxysporum BD2 dengan menurunkan 

tingkat keparahan penyakit  secara in vivo. 

3. Isolat PK4 teridentifikasi dalam genus Caryophanon menurut buku 

Bergey’s Manual of Systematic Bacteriology.  

 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh bakteri dalam menstimulasi 

tanaman dan menghambat pertumbuhan Fusarium sp. 

2. Diperlukan indentifikasi lebih lanjut hingga taraf spesies untuk 

mengetahui klasifikasi bakteri dari isolat unggul PK4.  

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian secara 

invivo bakteri yang terpilih terhadap spesies tanaman pisang 

lainnya atau bahkan jenis tanaman lain selain tanaman pisang.  
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